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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      LATAR BELAKANG 

DAS Ciliwung segmen Bogor–Depok memiliki panjang sekitar 75,8 km 

dengan luas DAS ±263 km² dan merupakan salah satu DAS yang berperan penting 

dalam sistem hidrologi wilayah Kota Depok. Seiring dengan meningkatnya 

perkembangan kawasan perkotaan di sepanjang DAS Ciliwung, terjadi perubahan tata 

guna lahan yang menyebabkan berkurangnya kemampuan infiltrasi tanah dan 

meningkatnya limpasan permukaan. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap 

meningkatnya potensi banjir, terutama pada kawasan hilir dan permukiman padat 

penduduk yang berada di sekitar aliran sungai.  

Salah satu wilayah yang terdampak kondisi tersebut adalah RT 04 RW 01 

Kelurahan Pondok Cina, Kecamatan Beji, Kota Depok, yang berada di sekitar alur 

Sungai Ciliwung sehingga memiliki kerentanan yang tinggi terhadap kejadian luapan 

sungai, khususnya saat terjadi hujan dengan intensitas tinggi di wilayah hulu DAS. 

Kerentanan tersebut tercermin dari kejadian banjir pada 4 Maret 2025 di kawasan 

Jalan MH Tahir, Kelurahan Pondok Cina, Kecamatan Beji, Kota Depok (Warta Kota 

Production 2025). Banjir terjadi akibat luapan Sungai Ciliwung yang melintasi 

kawasan tersebut setelah hujan dengan intensitas tinggi di wilayah hulu DAS 

Ciliwung. Tinggi muka air dilaporkan mencapai sekitar 3 meter dan menggenangi 

permukiman warga di sekitar bantaran sungai. 

Kejadian banjir tersebut mengakibatkan sedikitnya 40 kepala keluarga 

terdampak dengan kerugian berupa rusaknya perabot rumah tangga, pakaian, serta 

perlengkapan sekolah. Selain dipengaruhi oleh tingginya debit aliran Sungai 

Ciliwung, perkembangan tata guna lahan di wilayah DAS juga berkontribusi terhadap 

peningkatan limpasan permukaan yang dapat memperbesar potensi banjir. Peristiwa 

ini menunjukkan pentingnya evaluasi terhadap besaran debit banjir pada DAS 

Ciliwung segmen Bogor–Depok sebagai dasar dalam perencanaan bangunan 

pengendali banjir dan upaya mitigasi risiko banjir pada kawasan permukiman yang 

terdampak. 

Untuk mengetahui besarnya debit banjir yang berpotensi terjadi pada wilayah 

studi, diperlukan analisis hidrologi yang memadai. Namun, penentuan debit banjir 

pada DAS Ciliwung masih menghadapi kendala berupa keterbatasan data pengamatan 
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debit dan tidak tersedianya data Automatic Water Level Recorder (AWLR) yang 

lengkap. Dalam kondisi tersebut, estimasi debit banjir dapat dilakukan menggunakan 

metode Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) yang memanfaatkan karakteristik fisik DAS, 

seperti metode Nakayasu, SCS, Snyder-Alexeyev, maupun simulasi HEC-HMS. 

Berbagai penelitian terdahulu umumnya menggunakan satu atau dua metode 

HSS dalam memperkirakan debit banjir sehingga belum memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai perbedaan hasil yang dihasilkan oleh berbagai metode pada 

DAS Ciliwung segmen Bogor–Depok. Padahal setiap metode memiliki asumsi dan 

parameter yang berbeda sehingga menghasilkan debit puncak dan bentuk hidrograf 

yang berbeda pula. Tanpa adanya perbandingan dan evaluasi terhadap beberapa 

metode, terdapat risiko pemilihan metode yang kurang sesuai dengan karakteristik 

DAS, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi ketepatan perencanaan bangunan air 

dan bangunan pengendali banjir. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan perbandingan beberapa metode Hidrograf 

Satuan Sintetis, yaitu HSS Nakayasu, HSS Soil Conservation Service (SCS), HSS 

Snyder-Alexeyev, HSS ITB-1, dan GAMA-1 dalam memperkirakan debit banjir pada 

DAS Ciliwung segmen Bogor–Depok. Hasil perbandingan tersebut diharapkan dapat 

memberikan estimasi debit banjir yang lebih representatif sesuai dengan karakteristik 

DAS studi serta menjadi dasar dalam perencanaan bangunan air dan upaya 

pengendalian banjir pada wilayah RT 04 RW 01 Kelurahan Pondok Cina, Kecamatan 

Beji, Kota Depok. 

1.2       PERUMUSAN MASALAH 

 Adapun Tinjauan penelitian berdasarkan rumusan masalah mengenai analisa 

karakteristik aliran Sungai Ciliwung sebagai berikut: 

1. Berapa besar curah hujan pada DAS Ciliwung segmen Bogor – Depok? 

2. Bagaimana hasil debit banjir di DAS Ciliwung segmen Bogor – Depok 

berdasarkan analisis HSS? 

3. Bagaimana perbandingan hasil analisis dari beberapa metode HSS? 

1.3       BATASAN MASALAH 

Pada kajian ini, masalah dibatasi pada hal-hal berikut ini: 

1. Titik control (outlet) di DAS Ciliwung wilayah terdekat kejadian banjir.  

2. Data hujan menggunakan data hujan harian maksimum selama 15 tahun dari 3 

stasiun terdekat. 



 

3  

3. Kala ulang rencana dibatasi pada 2, 5, 10, 25, dan 50 tahun 

4. Penelitian ini hanya membahas Hidrologi dan tidak membahas Hidraulika. 

1.4       TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian dari permasalahan yang terjadi sebagai berikut: 

1. Menganalisis besarnya curah hujan yang terjadi di DAS Ciliwung segmen 

Bogor – Depok. 

2. Menganalisis debit banjir rencana menggunakan Hidrograf Satuan Sintetis 

metode Nakayasu, SCS, Snyder-alexeyev, ITB-1 dan GAMA-1 di DAS 

Ciliwung segmen Bogor – Depok. 

3. Membandingkan hasil debit banjir rencana yang diperoleh dari masing-masing 

metode. 

1.5       SISTEMATIKA PENULISAN 

 Sistematika Penulisan Tugas Akhir disusun dengan pembagian masing-masing 

sebagai berikut: 

• BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menunjukkan pembahasan tentang latar belakang sehingga dilakukan 

penelitian ini, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian. 

• BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas teori dan konsep yang mendukung penelitian, meliputi 

karakteristik DAS, analisis hidrologi, hidrograf satuan sintetis, dan metode HSS. 

• BAB III METODE PEMBAHASAN  

 Bab ini menjelaskan tahapan penelitian yang meliputi data dan metode yang 

digunakan dalam penelitian DAS Ciliwung segmen Bogor – Depok. 

• BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan hasil pengolahan data dan analisis yang meliputi 

karakteristik DAS Ciliwung segmen Bogor – Depok.  

• BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan hasil analisis dan perbandingan debit banjir rencana 

menggunakan metode HSS Nakayasu, SCS, Snyder, ITB-1 dan GAMA-1 dalam DAS 

Ciliwung segmen Bogor – Depok, serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1       KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis debit banjir rencana pada DAS Ciliwung Segmen 

Bogor – Depok menggunakan metode Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) Nakayasu, 

SCS, Snyder-Alexeyev, ITB-1 dan GAMA-1, dapat disimpulkan: 

1. Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari BBWS 

melalui Stasiun Kampus UI, Gunung Mas, dan Cibinong. Berdasarkan hasil 

analisis hujan rencana, diperoleh curah hujan untuk kala ulang 2, 5, 10, 25, dan 

50 tahun masing-masing sebesar 113,23 mm; 122,06 mm; 124,28 mm; 125,44 

mm; dan 125,79 mm. Selanjutnya, dilakukan perhitungan hujan rancangan 

menggunakan metode Mononobe untuk memperoleh distribusi hujan jam-

jaman selama 6 jam berdasarkan hujan efektif dan koefisien pengaliran pada 

masing-masing kala ulang.  

2. Berdasarkan hasil analisis debit banjir rencana pada DAS Ciliwung segmen 

Bogor–Depok, metode SCS menghasilkan debit puncak tertinggi, yaitu 

sebesar 619,51 m³/s untuk kala ulang 2 tahun dan 688,28 m³/s untuk kala ulang 

50 tahun. Sementara itu, metode ITB-1 menghasilkan debit puncak terendah, 

yaitu sebesar 259,77 m³/s pada kala ulang 2 tahun dan 288,90 m³/s pada kala 

ulang 50 tahun. 

3. Berdasarkan hasil perbandingan beberapa metode HSS, metode Soil 

Conservation Service (SCS) menghasilkan debit puncak terbesar pada seluruh 

kala ulang, sedangkan metode ITB-1 menghasilkan debit puncak terkecil. 

Metode Snyder-Alexeyev dan GAMA-1 menghasilkan debit yang relatif tinggi 

dan berada pada kisaran yang hampir serupa, sementara metode Nakayasu 

menghasilkan debit yang berada di antara ITB-1 dan kedua metode tersebut. 

Perbedaan hasil debit puncak yang diperoleh dipengaruhi oleh karakteristik 

serta parameter perhitungan masing-masing metode dalam merepresentasikan 

respon hidrologi DAS. Secara umum, metode GAMA-1 menunjukkan hasil 

yang lebih konservatif dibanding Nakayasu dan ITB-1, namun masih lebih 

rendah dibandingkan metode Snyder-Alexeyev dan SCS. 
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5.2       SARAN 

1. Dalam penentuan distribusi curah hujan, disarankan untuk melakukan 

perbandingan dengan lebih banyak metode distribusi probabilitas serta 

menggunakan data curah hujan dengan periode pengamatan yang lebih 

panjang agar hasil hujan rencana yang diperoleh lebih representatif.  

2. Diperlukan ketersediaan data debit terukur melalui pemasangan Automatic 

Water Level Recorder (AWLR) pada lokasi studi agar hasil simulasi 

danperhitungan debit banjir dapat dikalibrasi sehingga tingkat akurasinya 

meningkat. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan perbandingan dengan metode 

HSS lainnya atau menggunakan data observasi lapangan untuk mengevaluasi 

tingkat kesesuaian masing-masing metode terhadap kondisi DAS. 
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